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Abstract 
This research focused on BCCT learning model through art center to develop creativity of 5-6 year 
old child of Islamiyah Kindergarten. A common problem in this study is "How does the BCCT 
learning model through art centers to develop creativity in children aged 5-6 years in Islamiyah 
Kindergarten?". The method used in this research is descriptive and using qualitative research 
approach. The technique used in this research is triangulation with data gathering tool that is 
interview guides, observation guidance and documentation. The subject of the research is the 
teacher of art center and children aged 5-6 years in Islamiyah. The result of the research 
concludes that the planning, implementation and evaluation of BCCT learning model through art 
center in developing creativity of children aged 5-6 years is implemented using four steps namely 
environmental structuring, scaffolding before play, scaffolding during play, and scaffolding after 
playing. Suggestion from researcher, that is: (1) Teachers can make own props and media of play 
by utilizing natural materials, waste and traces in overcoming the limitations of the props (2) 
Teachers can see the reference in the arrangement of the main environment by doing wise spatial 
arrangement 3) The need for maintenance of play materials that have been available. 
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Model pembelajaran merupakan suatu 
pola atau gambaran yang menjelaskan 
tentang berbagai bentuk yang terkait dengan 
kegiatan pembelajaran. Model dapat diartikan 
juga sebagai sebuah sistem pembelajaran 
yang utuh mulai dari awal hingga akhir. 
Model pembelajaran dapat berupa suatu 
rancangan yang menggambarkan rincian dan 
penciptaan lingkungan yang memungkinkan 
anak dapat berinteraksi dalam pembelajaran 
sehingga terjadi perkembangan pada diri 
anak. 
Satu diantara model pembelajaran yang 
dianjurkan dalam proses pembelajaran di 
kelas adalah Beyond Center and Circle Time 
(BCCT) atau yang dikenal juga dengan 
pembelajaran sentra dan lingkaran. 
Depdiknas dalam Pedoman Penerapan 
Pendekatan Beyond Center And Circle Time 
(BCCT) (Pendekatan Sentra Dan Lingkaran) 
dalam Pendidikan Anak Usia Dini (2006: 2): 
Pendekatan Sentra dan Lingkaran adalah 
pendekatan penyelenggaraan PAUD yang 
berfokus pada anak yang dalam proses 
pembelajarannya berpusat di sentra main dan 
saat anak dalam lingkaran dengan 
menggunakan 4 jenis pijakan (scaffolding) 
untuk mendukung perkembangan anak, yaitu 
(1) pijakan lingkungan main; (2) pijakan 
sebelum main; (3) pijakan selama main; dan 
(4) pijakan setelah main. 
Model pembelajaran sentra dan 
lingkaran memiliki prinsip dasar, yaitu: (1) 
Keseluruhan proses pembelajarannya 
berlandaskan pada teori dan pengalaman 
empirik; (2) Setiap proses pembelajaran 
harus ditujukan untuk merangsang seluruh 
aspek kecerdasan anak melalui bermain yang 
terencana dan terarah serta dukungan 
pendidik dalam bentuk 4 jenis pijakan; (3) 
Menempatkan penataan lingkungan main 
sebagai pijakan awal yang merangsang anak 
untuk aktif, kreatif, dan terus berpikir dengan 
menggali pengalamannya sendiri; (4) 
Menggunakan standar operasional yang baku 
dalam proses pembelajaran; (5) 
Mempersyaratkan pendidik dan pengelola 
program untuk mengikuti pelatihan sebelum 
menerapkan metode ini; (6) Melibatkan 
orangtua dan keluarga sebagai satu kesatuan 
proses pembelajaran untuk mendukung 
kegiatan anak di rumah. 
Dengan prinsip dasar ini, diharapkan 
model pembelajaran sentra dan lingkaran 
dapat merangsang seluruh aspek kecerdasan 
anak, serta mendukung perkembangan anak. 
Selain itu, anak akan belajar lebih baik jika 
lingkungan diciptakan alamiah, belajar akan 
lebih bermakna dan mengena karena anak 
mengalami apa yang dipelajari bukan hanya 
sekedar mengetahui, tetapi juga terlibat aktif 
dalam pembelajaran. 
Sentra sebagai bagian dari model 
pembelajaran sentra dan lingkaran memiliki 
arti zona atau area bermain anak yang 
dilengkapi dengan seperangkat alat main 
yang berfungsi sebagai pijakan lingkungan 
yang diperlukan untuk mendukung 
perkembangan anak dalam 3 jenis main 
(Depdiknas, 2006: 3). Adapun macam-
macam sentra dalam model pembelajaran 
BCCT, yaitu: sentra bahan alam, sentra seni, 
sentra balok, sentra persiapan, sentra main 
peran besar dan kecil, dan sentra imtaq. 
Soendari dan Wismiarti (dalam Latif dkk, 
2013: 121), sentra mengandung makna 
bahwa di setiap kegiatan di semua sentra 
memiliki titik pusat (center point), yang 
semuanya mengacu pada tujuan 
pembelajaran. Setiap sentra mempunyai 
definisi dan tujuan yang berbeda namun 
masing-masing sentra saling menunjang dan 
mendukung perkembangan anak serta saling 
berhubungan. 
Sentra seni sebagai salah satu sentra 
yang dikembangkan, merupakan sentra yang 
memberikan kesempatan pada anak untuk 
mengembangkan keterampilan dan 
kemampuan dengan berbagai alat dan bahan 
seni. Sentra seni memiliki tujuan 
memberikan pengalaman proses belajar yang 
bermutu, bukan hanya menghasilkan suatu 
karya seni, mengembangkan keterampilan, 
proses kreativitas, serta membangun 
kemampuan dasar-dasar seni. Selain itu, 
kegiatan bermain yang terdapat di dalam 
sentra seni telah dirancang sedemikian rupa 
agar kegiatan bermain yang dilakukan anak 
akan terasa menyenangkan dengan eksplorasi 
alat dan bahan yang terdapat dalam sentra 
seni. 
Sentra seni sebagai pusat dari kegiatan 
seni diharapkan mampu membawa suasana 
riang, kegembiraan, kepuasan bagi anak-anak 
serta mampu mengembangkan kreativitas, 
rasa ingin tahu, daya khayal dan inisiatif 
anak-anak. Dalam hal ini, kreativitas menjadi 
aspek yang penting untuk dikembangkan di 
dalam sentra seni. Sejalan dengan tujuan 
sentra seni dalam mengembangkan 
kreativitas, juga prinsip dasar model 
pembelajaran sentra dan lingkaran salah 
satunya adalah merangsang anak untuk aktif 
dan kreatif dalam pengalaman belajarnya. 
Ahmad Susanto (2012: 112), 
“Kreativitas merupakan kemampuan umum 
untuk menciptakan sesuatu yang baru, baik 
berupa produk atau gagasan baru yang dapat 
diterapkan dalam memecahkan masalah, atau 
sebagai kemampuan untuk melihat unsur-
unsur yang sudah ada sebelumnya”. 
Kreativitas sangat penting untuk 
dikembangkan sejak anak usia dini, dengan 
berkreasi dapat membantu anak mewujudkan 
ekspresi dirinya, begitu pula dengan berpikir 
kreatif dapat membantu anak memecahkan 
suatu masalah. Salah satu hal yang dapat 
dilakukan untuk merangsang kreativitas pada 
anak usia dini adalah melalui sentra seni, 
yang dapat diwujudkan dengan kegiatan 
bermain yang terdapat di dalam sentra seni. 
Model pembelajaran sentra dan 
lingkaran sudah cukup banyak diterapkan di 
lembaga-lembaga pra-sekolah tertentu, salah 
satunya adalah Taman Kanak-kanak 
Islamiyah Pontianak Tenggara. TK Islamiyah 
Pontianak Tenggara telah menerapkan sentra-
sentra sebagai model pembelajaran mereka 
sejak tahun 2013. Di TK tersebut terdapat 
enam sentra yaitu: sentra bahan alam, sentra 
balok, sentra seni, sentra persiapan, sentra 
bermain peran, dan sentra imtaq. 
Pembelajaran di sentra-sentra tersebut 
dilaksanakan setiap hari, dan anak-anak akan 
memasuki sentra-sentra tersebut secara 
bergantian setiap harinya. 
Dari observasi awal yang dilakukan oleh 
penulis pada saat program pengalaman 
lapangan (PPL) di TK Islamiyah selama satu 
semester (±5 bulan), penerapan kegiatan-
kegiatan seni dilakukan di dalam sentra seni 
yang dilengkapi dengan seperangkat alat dan 
bahan seni sehingga menjadikannya pusat 
(center) kegiatan seni. 
Dalam pelaksanaannya sentra seni 
menggunakan empat jenis pijakan yaitu 
pijakan lingkungan main, pijakan sebelum 
main, pijakan selama main, dan pijakan 
setelah main yang diberikan untuk 
merangsang anak untuk aktif dan kreatif. 
Pijakan lingkungan yang diberikan juga dapat 
mendukung anak dalam tiga jenis main yaitu 
main sensorimotor, main pembangunan dan 
main peran yang dimana membuat anak 
semakin kaya pengalaman bermainnya. Pada 
pengembangan kreativitas di sentra seni, 
kegiatan yang diberikan sudah cukup 
bervariasi, anak diberikan kesempatan untuk 
berkreasi dan mengekspresikan diri. Selain 
itu, guru yang mengajar di sentra seni 
menekankan proses dari pada hasil, 
pengalaman bermain yang didapat 
merangsang anak untuk berpikir kreatif, dari 
proses juga lah anak belajar untuk 
memecahkan masalah dari kegiatan-kegiatan 
yang dimainkannya. Dari masalah tersebut 
anak juga belajar berusaha untuk berhasil 
menyelesaikan kegiatan yang dikerjakannya. 
Model pembelajaran sentra dan 
lingkaran adalah suatu model pembelajaran 
yang berfokus pada anak dan berpusat 
disentra main dan saat dalam lingkaran, yang 
penerapannya berdasarkan teori dan praktik, 
sehingga dapat memberikan pengalaman 
kepada anak untuk mengembangkan 
kemampuan, keterampilan, serta 
pengetahuannya. 
Menurut Yuliani (2009: 217) ciri-ciri 
dari model BCCT, yaitu: (1)Pembelajarannya 
berpusat pada anak. (2)Menempatkan setting 
lingkungan main sebagai pijakan awal yang 
penting. (3)Memberikan dukungan penuh 
kepada setiap anak untuk aktif, kreatif, dan 
berani mengambil keputusan sendiri. 
(4)Peran pendidik sebagai fasilitator, 
motivator, dan evaluator. (5)Kegiatan anak 
berpusat disentra main yang berfungsi 
sebagai pusat minat. (6)Memiliki standar 
prosedur operasional (SPO) yang baku (baik 
di sentra maupun saat di lingkaran). 
(7)Pemberian pijakan sebelum dan setelah 
anak bermain dilakukan dalam posisi duduk 
melingkar (dalam lingkaran). 
Sentra main adalah zona atau area main 
anak yang dilengkapi dengan seperangkat 
alat main yang berfungsi sebagai pijakan 
lingkungan yang diperlukan untuk 
mendukung perkembangan anak dalam 3 
jenis main, yaitu: main sensorimotor, main 
pembangunan dan main peran. Ketiga jenis 
main ini diusahakan untuk selalu tersedia 
dalam setiap kegiatan main anak, baik 
dengan cara menyediakan alat dan bahan 
main yang mendukung tiga jenis main, 
maupun lingkungan main tertata sedemikian 
rupa sehingga memungkinkan anak dapat 
bermain dengan ketiga jenis main tersebut. 
Depdiknas (2006: 3), “Pijakan 
(scaffolding) yang artinya adalah dukungan 
yang berubah-ubah selama kegiatan belajar, 
yang jenis dan tingkatnya disesuaikan dengan 
kinerja dan perkembangan yang dicapai anak, 
yang diberikan untuk mencapai 
perkembangan yang lebih tinggi”. 
Dukungan dari pendidik perlu diberikan 
ketika tugas baru mulai dikerjakan anak, dan 
sedikit demi sedikit dikurangi seiring 
peningkatan kemampuan anak. Pemberian 
pijakan yang tepat akan menanamkan 
penguasaan diri dan kemandirian pada anak. 
Pijakan harus dilaksanakan oleh pendidik 
untuk menciptakan kegiatan yang bermakna 
melalui pembelajaran sentra adalah sebagai 
berikut: (1) pijakan lingkungan main; (2) 
pijakan sebelum main; (3) pijakan selama 
main; dan (4) pijakan setelah main. 
Sejak diadopsi oleh Indonesia, yang 
terkenal dengan adat timurnya dan 
kekentalan spiritualnya, maka pada sekolah 
binaan langsung Pamela Phelps di Indonesia 
yaitu Sekolah Al-Falah Ciracas Jakarta 
Timur, dikembangkan enam sentra yaitu, 
sentra persiapan, sentra balok, sentra bahan 
alam, sentra seni, sentra main peran besar dan 
kecil, untuk kemudian ditambah satu sentra 
lagi, yaitu sentra imtaq sehingga menjadi 
tujuh sentra. Setiap sentra mempunyai 
definisi dan tujuan yang berbeda-beda namun 
masing-masing sentra saling menunjang dan 
mendukung perkembangan anak serta saling 
berhubungan. 
Sentra seni sebagai pusat (center) dari 
kegiatan seni merupakan sebuah tempat 
bermain bagi anak untuk mengembangkan 
perkembangan dan pengetahuannya. Sentra 
ini memberikan kesempatan kepada anak 
untuk mengembangkan berbagai 
keterampilan anak dengan menggunakan 
berbagai alat dan bahan seni, yang dapat 
digunakan untuk berkreasi sebebas-bebasnya. 
Dalam pelaksanaanya, sentra memiliki 3 
langkah prosedur pokok untuk anak, yaitu: 
(1)Memikirkan rencana tentang apa yang 
dikerjakan selama waktu kegiatan 
pembelajaran; (2)Merealisasikan rencana; 
(3)Mengkaji ulang, mencatat, dan 
melaporkan hasilnya. 
Yuliani & Bambang (2010: 84), “Sentra 
seni dimaksudkan untuk mengembangkan 
keterampilan dan kreativitas anak”. Tujuan 
pada sentra seni tentunya memberikan 
penekanan pada penggalian potensi anak 
untuk mengembangkan bakat seni sejak usia 
dini, terdapat tujuan lain, yaitu: 
(1)Memberikan pengalaman proses kerja 
yang bermutu, bukan hanya menghasilkan 
suatu karya seni.  (2)Anak mendapatkan 
kesenangan dari eksplorasi warna, 
keterampilan motorik halus, dan proses 
kreativitas. (3)Membangun kemampuan 
dasar-dasar seni. 
Adapun manfaat sentra seni menurut 
Wismiarti (dalam Latif  dkk, 2013: 134), 
yaitu: (1)Mengembangkan keterampilan 
motorik halus. (2)Kemampuan menggunakan 
berbagai alat dan bahan. (3)Kemampuan 
estetik anak terhadap karya seni. 
(4)Kemampuan menghargai karya seni diri 
dan orang lain. (5)Kemampuan bekerja 
secara sistematis. 
Perlengkapan main di sentra main terdiri 
dari alat dan bahan, yaitu: berbagai macam 
pewarna, berbagai macam bentuk kuas, 
berbagai macam jenis dan ukuran kertas, 
macam-macam adonan, berbagai macam 
jenis dan bentuk lem, gunting, bahan-bahan 
bekas atau bahan sisa, macam-macam alat 
tulis, dan lain-lain. 
Ada banyak kegiatan yang dapat 
dilakukan anak di sentra seni, baik itu di atas 
meja kerja atau di lantai anak-anak dapat 
melakukan dan membuat sesuatu yang 
mereka pilih sendiri. Adapun kegiatan yang 
dapat dilakukan di dalam sentra seni antara 
lain, yaitu: (1)Menggambar; (2)Melukis 
dengan jari; (3)Mewarnai; (4)Menggunting; 
(5)Menempel; (6)Kolase, mozaik, dan 
montase; (7)Finger painting; (8)Mencetak; 
(9)Melipat; (10)Merangkai; (11)Menganyam; 
(12)Membuat prakarya dari bahan jadi atau 
barang bekas, dan lainnya. 
Aturan main menurut Wismiarti (dalam 
Latif  dkk, 2013: 134): (1)Memilih kegiatan 
yang disediakan; (2)Memulai dan mengakhiri 
kegiatan yang sudah dipilih; (3)Bekerja 
sesuai kreasinya; (4)Melaporkan pekerjaan 
yang telah di selesaikan; (5)Berganti kegiatan 
seni yang lainnya, bila waktu masih 
memungkinkan; (6)Beres-beres (menyimpan 
kembali alat-alat yang telah digunakan ke 
tempatnya). 
Kreativitas merupakan suatu proses 
imajinatif yang melahirkan sesuatu yang 
baru, baik itu berupa produk/karya nyata 
(dapat berbentuk karya baru atau kombinasi 
dari yang telah ada) atau gagasan/ide yang 
baru dan atau untuk menyelesaikan suatu hal 
atau memecahkan masalah yang dihadapi 
dengan caranya sendiri. 
Dalam kaitannya dengan aplikasi dari 
wujud kreativitas pada anak, sebagaimana 
yang dikemukakan Ihat Hatimah (dalam 
Susanto, 2011: 121), menyatakan bentuk 
kreativitas pada anak usia dini, yaitu: 
(1)Gagasan/berpikir kreatif, yang meliputi: 
berpikir luwes, berpikir orisinal, berpikir 
terperinci,  berpikir menghubungkan. 
(2)Aspek sikap, yang meliputi: rasa ingin 
tahu, ketersediaan untuk menjawab, 
keterbukaan, percaya diri, berani mengambil 
resiko. (3)Aspek karya, yang meliputi: 
permainan, karangan. 
Kreativitas merupakan potensi yang 
dimiliki seseorang dapat dikembangkan. 
Dalam mengembangkan kreativitas ini 
terdapat faktor-faktor yang dapat mendukung 
upaya dalam menumbuhkembangkan 
kreativitas. 
Sedangkan menurut Rachmawati dan 
Kurniati (2010: 27), ada empat hal yang 
dapat diperhitungkan dalam pengembangan 
kreativitas, yaitu: rangsangan mental, iklim 
dan kondisi lingkungan, peran guru, dan 
peran orang tua. 
Selain itu, dalam mengembangkan 
kreativitas, seseorang dapat mengalami 
berbagai hambatan, kendala atau rintangan 
yang dapat merusak dan bahkan dapat 
mematikan kreativitasnya. Faktor 
penghambat kreativitas sendiri dapat 
dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya 
faktor potensi anak, faktor guru, faktor orang 
tua serta faktor lingkungan yang 
berhubungan dengan anak. 
Pada dasarnya setiap orang memiliki 
kecenderungan berbakat dalam kreativitas 
dan memiliki kemampuan mengungkapkan 
dirinya secara kreatif, meskipun masing-
masing orang tersebut dalam bidang dan 
kadar yang berbeda-beda sesuai dengan 
potensi yang dimilikinya masing-masing. 
Devito dalam Supriadi (Susanto, 2011: 128), 
bahwa kreativitas merupakan suatu 
kemampuan yang dimiliki setiap orang 
dengan tingkat yang berbeda-beda, setiap 
orang lahir dengan potensi kreatif, dan 
potensi ini dapat dikembangkankan dan 
dipupuk. 
Jadi jelas, bahwa sesungguhnya tidak 
ada seorang pun yang tidak memiliki bakat 
kreatif, namun apabila tidak dipupuk atau 
dikembangkan maka bakat ini tidak akan 
berkembang secara optimal. Ditinjau dari 
segi pendidikan, bakat kreatif ini dapat 
ditingkatkan, maka perlu dipupuk sejak dini, 
yang diperlukan sekarang bagaimakah cara 
meningkatkan kreativitas tersebut. 
Sehubungan dengan pengembangan 
kreativitas, Utami Munandar (2012: 45-46), 
mengungkapakan bahwa terdapat beberapa 
hal yang perlu diperhatikan, yaitu: pribadi, 
pendorong, proses, dan produk. 
Di PAUD Aktivitas berolah seni dapat 
dikembangkan melalui bermain. Saat kita 
mengajarkan seni kepada anak disitu lah anak 
mendapatkan pengalaman-pengalaman 
melalui kegaiatan bermain seni. Hal ini 
sejalan dengan tujuan dari seni yaitu 
menghadirkan pengalaman proses kerja yang 
bermutu bukan hanya hasil karya seni. 
Kreativitas dapat dimunculkan melalui proses 
seni dimana anak dapat mengekspresikan diri 
dengan bebas, anak dapat bereksperimen atau 
pun bereksplorasi dengan apa yang 
dilakukannnya.Walaupun aktivitas seni anak 
terkadang hanya dapat dinikmati oleh anak 
itu sendiri, namun bukan berarti orang tua 
dan pendidik dapat memvonis bahwa 
aktivitas itu tidak berarti. Padahal hal itu bisa 
jadi sangat bermakna bagi tumbuhnya pikiran 
imajinatif dan kreatif anak. Dengan 
munculnya kreativitas dari dalam diri anak, 
maka anak akan dapat memunculkan ide baru 
atau sesuatu yang unik dari dirinya dan 
menggunakan pikiran kreatif mereka untuk 
memecahkan masalah yang dihadapinya. 
Dalam mengembangkan kreativitas 
melalui seni, diharapkan pendidik dapat 
memfasilitasi, memotivasi, membimbing 
serta menemani anak melakukan aktivitasnya 
agar kreativitas anak tetap bernilai positif dan 
bermakna bagi anak. Untuk dapat 
merangsang kreativitas anak, guru 
diharapkan dapat memperhatikan hal-hal 
yang telah disebutkan diatas, agar kreativitas 
anak dapat terangsang dengan baik. 
Jadi dapat penulis simpulkan bahwa seni 
memiliki keterkaitan yang kuat dalam 
merangsang kreativitas anak. Melalui 
pengalaman proses kerja yang bermutu, seni 
dapat merangsang munculnya kreativitas 
anak sehingga anak dapat memunculkan 
sesuatu yang baru/unik dan dapat 
memecahkan masalahnya. 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif. Metode 
deskriptif adalah prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subyek/obyek berdasarkan fakta- fakta yang 
tampak, atau sebagaimana adanya 
Penggunaan metode deskriptif dalam 
penelitian ini adalah untuk menggambarkan 
secara apa adanya tentang model 
pembelajaran BCCT melalui sentra seni 
untuk mengembangkan kreativitas anak usia 
5-6 tahun Di TK Islamiyah Pontianak 
Tenggara. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bentuk penelitian 
kualitatif. Moleong (2007: 06), “Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tantang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara 
holistik, dan dengan cara deskripsi melalui 
kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah”. 
Lokasi penelitian dalam penelitian ini 
adalah di TK Islamiyah Pontianak Tenggara. 
Subjek penelitian dalam penelitian ini terdiri 
dari 1 orang guru pembimbing sentra seni, 1 
orang guru pendamping sentra seni dan 12 
orang anak usia 5-6 tahun di Kelompok B TK 
Islamiyah Pontianak Tenggara. 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan triangulasi teknik/ teknik 
gabungan. Menurut Sugiyono (2016: 330), 
“Triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada”. 
Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan tiga teknik pengumpulan data 
yaitu: a)Teknik komunikasi langsung, b) 
Teknik observasi, c)Teknik dokumentasi. 
Peneliti menjadi instrumen utama dan 
dibantu dengan panduan observasi, panduan 
wawancara, dokumentasi. 
Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan model Miles and Huberman 
(dalam Sugiyono, 2013: 338). Analisis dalam 
penelitian kualitatif berlangsung bersamaan 
dengan proses pengumpulan data dan sampai 
melalui empat tahap lainnya yang dilakukan 
secara simultan dan berkesinambungan 
adapun keempat dari tahapan tersebut yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data dan verivikasi. 
Menurut Sugiyono (2014: 270) uji 
keabsahan data dalam penelitian kualitatif 
meliputi credibility (Validitas internal), 
transferability (Validitas eksternal), 
dependability (reliabilitas), dan  
confirmablity (obyektivitas). Dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan uji 
kredibilitas yang berupa triangulasi data dan 
mengadakan membercheck.  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Peneliti melakukan wawancara dengan 
dengan tiga orang guru yaitu: Ibu Zulfah 
(guru kelas sentra seni), Ibu Kiki (guru 
pendamping sentra seni), dan Ibu Nelly (guru 
sentra seni tahun sebelumnya), untuk 
mendapatkan informasi secara langsung. 
Peneliti melakukan observasi dibantu dengan 
pedoman observasi. 
 
Perencanaan Pembelajaran Model BCCT 
Melalui Sentra Seni Untuk 
Mengembangkan Kreativitas Pada Anak 
Usia 5-6 Tahun Di TK Islamiyah 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi diketahui bahwa sebelum memulai 
kegiatan pembelajaran, perlu dipersiapkan 
RPPH (rencana pelaksanaan pembelajaran 
harian) yang dibuat oleh guru satu minggu 
sekali mengacu pada tema dan RPPM 
(rencana pelaksanaan pembelajaran 
mingguan) yang  telah dibuat sebelumnya. 
RPPH tersebut mencakup tujuan 
pembelajaran, kompetensi dasar yang 
dicapai, indikator, media pembelajaran, 
jadwal pembelajaran, serta lembar penilaian 
harian anak. 
RPPH tersebut menjadi acuan guru saat 
menyiapkan kegiatan dan media 
pembelajaran. Dalam satu hari terdapat 5 
kegiatan yang disiapkan oleh guru (pada saat 
observasi hanya dua kegiatan yang disiapkan, 
hal ini dikarenakan peneliti melakukan 
observasi bertepatan pada bulan ramadhan 
dan kegiatan pembelajaran disesuaikan 
waktunya) dan pemilihan media disesuaikan 
dengan kegiatan dalam RPPH. Dalam RPPH 
itu sendiri ada beberapa bagian yang diketik 
dan ada bagian yang ditulis dengan tangan, 
yang dibuat dalam waktu yang tidak tentu, 
tergantung kesediaan guru untuk membuat 
RPPH.  
Dalam model pembelajaran BCCT, 
perlu diberikan pijakan penataan lingkungan, 
untuk itu guru melakukan pijakan penataan 
dengan menata ruangan sentra seni. Dalam 
hal ini guru merancang atau menata ruangan 
sentra seni sedemikian rupa sehingga anak 
dapat bermain dengan nyaman didalamnya. 
 
Pelaksanaan Pembelajaran Model BCCT 
Melalui Sentra Seni Untuk 
Mengembangkan Kreativitas Pada Anak 
Usia 5-6 Tahun Di TK Islamiyah  
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi, diketahui bahwa pelaksanaan 
pembelajaran harus sesuai dengan 
perencanaan yang telah guru buat. Seluruh 
kebutuhan anak pada saat pembelajaran juga 
harus dapat terpenuhi dengan baik. 
Guru memberikan pijakan sebelum 
bermain. Guru melakukan komunikasi 
pembuka. Sebelum memulai kegiatan guru 
akan menyampaikan tema, sub tema dan 
kegiatan yang akan dilakukan. Guru juga 
melakukan tanya jawab sesuai dengan yang 
disampaikan dan menggali pengalaman yang 
anak telah ketahui dan alami. Kemudian guru 
memberikan contoh langkah-langkah 
kegiatan dan membangun aturan main 
dengan anak. 
Setelah memilih kegiatan anak akan 
langsung mengambil alat dan bahan yang 
telah disediakan, anak memulai kegiatan 
yang telah diberi contoh oleh guru.Selama 
proses pembelajaran berlangsung, pijakan 
selama bermain akan terus diberikan kepada 
anak. guru kelas dan guru pendamping akan 
melihat anak dengan cara berkeliling ke 
setiap kegiatan.  
 
Evaluasi Pembelajaran Model BCCT 
Melalui Sentra Seni Untuk 
Mengembangkan Kreativitas Pada Anak 
Usia 5-6 Tahun Di TK Islamiyah  
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi, diketahui bahwa pemberian 
penilaian kepada anak dilaksanakan dengan 
lembar penilaian anak, untuk melihat 
kemampuan anak dalam setiap aspek 
perkembangan. Terdapat dua tabel penilaian 
yang digunakan guru. 
Untuk mengetahui perkembangan dan 
hasil belajar anak, guru melakukan 
pengamatan terhadap kegiatan anak, 
kemudian memberikan penilaian melalui 
lembar penilaian anak, penilaian tersebut 
diberikan pada saat pembelajaran (guru 
berkeliling melihat anak), atau setelah selesai 
pembelajaran. Penilaian diberikan 
berdasarkan kriteria yang telah terdapat 
dalam lembar penilaian anak. 
Penerapan pijakan setelah main, 
diberikan setelah anak-anak selesai 
mengerjakan kegiatan. Selain memberikan 
penilaian terhadap perkembangan anak, guru 
juga melakukan evaluasi ulang dengan 
membangun kembali pengalaman main anak 
yang baru saja kerjakan oleh anak.  
Setelah selesai mengerjakan, anak akan 
mengumpulkan karya mereka kepada guru. 
Seluruh karya anak akan ditempatkan didekat 
papan tulis, dan nantinya akan dipajang di 
papan hasil karya anak yang berada di depan 
kelas. 
Ketika waktu habis, guru mengajak anak 
untuk membereskan peralatan dan mainan 
bersama-sama. Anak-anak cukup aktif dalam 
membantu guru dalam membereskan bahan 
main dan semua mainan mereka. 
Setelah itu guru dan anak akan duduk 
membentuk lingkaran. Guru menanyakan 
kembali (recalling) pada anak kegiatan main 
yang tadi dilakukannya kemudian 
menanyakan bagaimana perasaan anak saat 
bermain. Kemudian guru merangkum seluruh 
kegiatan yang telah dilakukan pada hari 
tersebut. Setelah selesai menutup 
pembelajaran guru akan mengecek kembali 
lembar penilaian dan karya-karya anak. 
Karya yang sudah dibuat anak kemudian 
dipajang di depan kelas agar dapat dilihat 
orang tua dan anak lainnya. 
 
Kreativitas Anak dalam Pembelajaran 
Model BCCT Melalui Sentra Seni yang 
Dilaksanakan Guru Pada Anak Usia 5-6 
Tahun Di TK Islamiyah 
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui 
bahwa dalam pembelajaran disentra seni, 
anak-anak sudah menunjukkan kreativitas 
dalam pembelajaran. Menurut ibu Kiki, 
perkembangan kreativitas anak sudah cukup 
baik, mengingat sudah hampir 1 tahun 
mereka bersekolah. Pada bulan-bulan awal, 
anak masih pada tahap pegenalan masih perlu 
banyak dibimbing, namun seiring berjalannya 
waktu anak sudah terbiasa sehingga dapat 
menunjukkan kreativitasnnya sendiri. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, 
dapat dilihat bahwa perkembangan 
kreativitas yang dimiliki anak berbeda-beda 
walaupun mereka ada di rentang usia yang 
sama. Perkembangan kreativitas anak dapat 
terlihat sepanjang proses pembelajaran. 
Kreativitas yang ditunjukkan anak-anak itu 
tidak semuanya sama. 
Dilihat berdasarkan indikator kreativitas 
anak, menurut Ibu Zulfah & Ibu Kiki, anak-
anak sebenarnya sudah menunjukkan 
indikator tersebut, tetapi tentunya setiap 
individu anak berbeda, memiliki kelebihan 
masing-masing, dan guru membantu 
mengarahkan dan mengembangkan 
kreativitas itu. 
 
Hambatan dalam Melaksanakan 
Pembelajaran Model BCCT Melalui 
Sentra Seni Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di 
TK Islamiyah 
Menurut ketiga guru yang telah 
diwawancarai, kesulitan atau hambatan yang 
dialami guru dalam melaksanakan model 
pembelajaran sentra, yaitu keterbatasan alat 
peraga maupun pengadaan bahan belajar, hal 
ini dirasakan guru karena guru harus 
menyiapkan atau membuat sendiri sumber 
belajar yang dibutuhkan. Kemudian sarana 
dan prasarana yang dirasakan guru memang 
perlu ditingkatkan lagi seperti ruang kelas 
yang kecil, dan ketersedian bahan main cair 
dan terstruktur. Selain itu kemampuan anak 
yang berbeda-beda juga menjadi kesulitan 
tersendiri bagi guru, hal ini dikarenakan guru 
harus betul mengenal kemampuan anak, jadi 
guru harus menentukan strategi yang tepat 
dalam menanganinya. Hal lain yang 
dirasakan guru juga kesulitan guru 
menangani anak apa bila tidak ada guru 
pendamping, sehingga guru kewalahan dalam 
mengelola kelas. 
 
Pembahasan 
Berikut ini akan dibahas data yang telah 
diperoleh melalui hasil data wawancara, data 
observasi, dan data dokumentasi yang 
dilakukan oleh peneliti. 
Perencanaan Pembelajaran Model BCCT 
Melalui Sentra Seni untuk 
Mengembangkan Kreativitas Pada Anak 
Usia 5-6 Tahun Di TK Islamiyah 
Guru membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran harian (RPPH) telah mengacu 
pada rencana pelaksanaan pembelajaran 
mingguan (RPPM) yang telah dibuat 
sebelumnya. Sesuai dengan pernyataan dari 
Depdiknas (dalam Asnawati dkk, 2008:8.27), 
yang menyatakan bahwa guru perlu menulis 
rencana kegiatan sesuai dengan 
perkembangan anak dan mencatat 
pengalaman dan perkembangan harian secara 
tepat. 
Kegiatan dan media pembelajaran yang 
digunakan guru sudah sesuai digunakan di 
sentra seni. Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Yuliani & Bambang 
(2010:84), kegiatan yang dapat dilakukan di 
sentra seni seperti: melipat, menggunting, 
merekat, bekerja dengan bahan sisa, 
merobek, mencap, memercik, dan lain-lain. 
Dan pendapat Imron Arifin (2009:26), sentra 
seni menekankan pada penggunaan bahan 
seni seperti lem, gunting, krayon, spidol, cat, 
papan lukis, kertas-kertas, dan lain-lain. 
Dalam pemberian pijakan lingkungan, 
guru perlu menata lingkungan secara tepat 
dan bijaksana dengan alasan karena anak 
menggunakan seluruh inderanya untuk 
belajar dari lingkungannya. Depdiknas 
(2006:5) yang menyatakan bahwa 
menempatkan pijakan lingkungan main 
sebagai pijakan awal yang merangsang anak 
aktif dan kreatif, selain itu lingkungan 
merupakan tempat dimana anak dapat 
bergerak bebas dalam setiap kegiatan. 
Depdiknas (dalam Asnawati, 
2008:8.27), guru perlu mengatur ruangan 
secara bijaksana untuk memenuhi kebutuhan 
perkembangan anak yang mengikuti 
kegiatan. 
Berdasarkan hasil observasi diketahui 
bahwa guru sudut bermain yang ditata oleh 
guru sangat kecil atau sempit, begitu pula 
dengan meja kerja anak yang sangat 
berdekatan sehingga anak tidak dapat 
bergerak bebas. Hal ini tidak sesuai dengan 
pendapat Pamela Phepls et al yang dikutip 
oleh Widarmi (2008:8.40), tempat main 
dimana anak dapat bergerak dengan bebas 
dan memilih kegiatan seharusnya dua 
setengah tempat main setiap anak. 
 
Pelaksanaan Pembelajaran Model BCCT 
Melalui Sentra Seni untuk 
Mengembangkan Kreativitas Pada Anak 
Usia 5-6 Tahun Di TK Islamiyah 
Sebelum memulai kegiatan inti guru 
memberikan pijakan sebelum main dengan 
menyampaikan tema dan sub tema yang 
dikaitkan dengan kehidupan anak serta 
mengenalkan seluruh kegiatan dan alat main, 
sehingga anak dapat belajar menggunakan 
bahan-bahan secara tepat. Hal ini sesuai 
dengan pendapat dari Piaget et al (dalam 
Widarmi, 2008:8.41) yang menyatakan 
bahwa anak dapat bereksplorasi dengan alat 
dan bahan secara tepat bila mereka mereka 
memahami fungsi dan cara menggunakan alat 
serta bahan main tersebut. 
Hendaknya guru memberikan pijakan 
selama main dengan membangun komunikasi 
dengan anak untuk mengetahui pengalaman 
main anak, memberikan dorongan pernyataan 
positif kepada anak, dan terus membimbing 
anak agar memiliki keberanian, kepercayaan 
diri dalam menyelesaikan karyanya. Hal ini 
dikarenakan dukungan orang dewasa yang 
memahami anak akan mempercepat proses 
belajar anak. Dalam hal ini guru bertindak 
sebagai motivator, pemberian motivasi 
dilakukan oleh guru ditujukan bagi 
tumbuhnya kesadaran diri anak yang dapat 
dibangkitkan melalui pemberian pengertian, 
pemahaman, dan pengalaman tanpa paksaan 
apa lagi kekerasan.  
Untuk dapat memicu kreativitas anak 
sesuai dengan pendapat yang diungkapakan 
oleh Hurlock (2013:11), yang menyatakan 
anak harus didorong untuk kreatif dan bebas 
dari ejekan dan kritik yang sering kali 
dilontarkan pada anak. Dorongan ini 
hendaknya diberikan terus-menerus selama 
proses pembelajaran agar anak dapat 
mengembangkan diri secara kreatif. 
 
Evaluasi Pembelajaran Model BCCT 
Melalui Sentra Seni untuk 
Mengembangkan Kreativitas Pada Anak 
Usia 5-6 Tahun Di TK Islamiyah 
Evaluasi pembelajaran yang dilakukan 
guru untuk mengetahui perkembangan dan 
hasil berlajar anak. Dalam pemberian pijakan 
setelah main guru dan anak membentuk 
lingkaran kemudian guru menanyakan 
kembali (recalling) kegiatan yang sudah 
dilakukan dan menanyakan perasaan anak 
saat bermain. Hal ini dapat melatih daya 
ingat anak dan melatih anak mengemukakan 
gagasan dan pengalaman mainnya 
(memperluas perbendaharaan kata anak). Hal 
ini sesuai dengan pendapat Widarmi 
(2008:8.44) yang menyatakan bahwa pijakan 
setelah main dapat membangun kemampuan 
anak untuk mengingat kembali apa yang 
telah dilakukannya. Dengan mengungkapkan 
pengalamannya dapat mengembangkan 
bahasa dan komunikasi anak. 
Guru memberikan penilaian kepada 
anak dengan lembar penilaian anak. Selain 
memberikan penilaian guru juga perlu 
membuat catatan harian perkembangan anak, 
sesuai dengan pendapat dari Asnawati dkk 
(2008:8.27), yang menyatakan hal ini penting 
untuk mengetahui dan memantau 
perkembangan serta kesiapan anak dalam 
belajar. 
Kreativitas Anak dalam Pembelajaran 
Model BCCT Melalui Sentra Seni yang 
Dilaksanakan Guru Pada Anak Usia 5-6 
Tahun Di TK Islamiyah 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi, dapat dilihat bahwa anak-anak 
telah menunjukkan perkembangan 
kreativitasnya selama belajar di sentra seni 
dengan dengan kriteria yang ditunjukkan 
mulai berkembang, berkembang sesuai 
harapan dan berkembang sangat baik. Hal ini 
dikarenakan perkembangan kreativitas yang 
ditunjukkan anak-anak itu tidak semuanya 
sama. Sesuai dengan pendapat dari Devito 
dalam Supriadi (Susanto, 2011:128), bahwa 
kreativitas merupakan suatu kemampuan 
yang dimiliki setiap orang dengan tingkat 
yang berbeda-beda, setiap orang lahir dengan 
potensi kreatif, dan potensi ini dapat 
dikembangkankan dan dipupuk. 
Dalam aspek karya anak telah 
menunjukkan indikator mainan dan karangan. 
Di sentra seni, apabila anak diberikan 
fasilitas, maka anak akan dapat 
menggunakannya dengan baik, anak aktif dan 
antusias dalam mencoba bahan dan alat yang 
diberikan guru, sehingga dapat membuat 
suatu karya yang mereka buat sendiri. 
 
Hambatan dalam Melaksanakan 
Pembelajaran Model BCCT Melalui 
Sentra Seni Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di 
TK Islamiyah 
Di sentra seni bukan hanya anak yang 
dikembangkan kreativitasnya melainkan juga 
guru yang mengajar, menurut Rachmawati 
dan Kurniati (2010:27), untuk memunculkan 
siswa yang kreatif tentunya akan lebih besar 
peluang jika dari guru yang kreatif pula. 
Keterbatasan alat peraga dan media atau 
sumber belajar tidak menjadi penghalang 
karena guru dapat membuat sendiri dengan 
bahan yang telah ada maupun belum ada, 
Montalolu dkk (2007:8.3) berpendapat bahwa 
lingkungan sangat efektif sebagai sumber dan 
media pembelajaran, secara kreatif guru 
dapat menggunakan alat peraga dan media 
pembelajaran yang berasal dari lingkungan 
seperti bahan sisa, bahan alam atau bahan 
bekas yang perlu dicari, guru juga perlu 
mencari sumber-sumber belajar yang 
menarik yang dapat dilihat dengan mudah di 
buku maupun internet, sehingga 
pembelajaran menjadi lebih menarik. Untuk 
itu memang diperlukan dedikasi yang besar 
dari guru, sebagai upaya dalam 
mengembangkan kreativitas anak. Usaha 
keras dan tepat dari seorang guru akan 
memberikan hasil yang terbaik kepada anak 
sehingga menentukan kualitas dalam 
kegiatan bermain di TK seperti yang dungkap 
oleh Hughes, 1995 (dalam Montalolu dkk, 
2007: 8.4) 
Ruang kelas yang kecil juga menjadi 
salah satu hambatan bagi guru dikarenakan 
ruang kelas menjadi cukup sesak dan anak 
tidak dapat bergerak bebas dengan banyak 
orang didalamnya. Namun dengan penataan 
lingkungan yang tepat dan bijaksana, 
seharusnya masalah ini dapat sedikit 
dikurangi dampaknya, guru dapat melihat 
rancangan sentra seni sebagai acuan atau 
refensi melalui media buku ataupun internet, 
guru perlu menempatkan barang dan bahan 
main sesuai dengan fungsi, dan mengurangi 
barang yang tidak perlu. 
Kesulitan guru dalam mengelola anak 
dikelas juga dapat diatasi dengan memahami 
kemampuan anak dan mengetahui strategi 
yang tepat dalam mengatasi anak yang 
memiliki masalah dalam pembelajaran. Guru 
juga terus bekerja sama dengan guru 
pendamping untuk menciptakan suasana 
kelas yang nyaman agar dapat berkembang 
kreativitasnya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilaksanakan di TK Islamiyah Pontianak 
Tenggara, maka secara umum dapat 
disimpulkan bahwa perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi model 
pembelajaran BCCT melaui sentra seni 
dalam mengembangkan kreativitas anak usia 
5-6 tahun dilaksanakan menggunakan empat 
pijakan yaitu pijakan penataan lingkungan, 
pijakan sebelum main, pijakan selama main, 
dan pijakan setelah main. Selanjutnya dari 
kesimpulan umum tersebut, dapat 
disimpukan secara khusus sebagai berikut: 
(1) Perencanaan model pembelajaran BCCT 
melalui sentra seni untuk mengembangkan 
kreativitas anak usia 5-6 tahun di TK 
Islamiyah, guru membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) 
dan melakukan pijakan penataan lingkungan. 
(2) Pelaksanaan model pembelajaran BCCT 
melalui sentra seni untuk mengembangkan 
kreativitas anak usia 5-6 tahun di TK 
Islamiyah, diberikan pijakan sebelum main 
dan pijakan selama main kepada anak. (3) 
Evaluasi model pembelajaran BCCT melalui 
sentra seni untuk mengembangkan kreativitas 
anak usia 5-6 tahun di TK Islamiyah 
Pontianak Tenggara, perlu diberikan pijakan 
setelah main dan membuat catatan serta 
penilaian tentang kemajuan perkembangan 
anak. (4) Kreativitas anak dalam 
pembelajaran model sentra seni yang 
dilaksanakan oleh guru pada usia 5-6 tahun di 
TK Islamiyah Pontianak Tenggara, anak 
telah menunjukkan indikator kreativitas 
dalam aspek berpikir kreatif, aspek sikap, dan 
aspek karya. (5) Hambatan dalam 
melaksanakan pembelajaran model BCCT 
melalui sentra seni untuk mengembangkan 
kreativitas anak usia 5-6 tahun di TK 
Islamiyah Pontianak Tenggara, guru 
merasakan adanya kendala yaitu keterbatasan 
alat peraga dan bahan main cair/ terstruktur, 
ruangan sentra yang kecil, media dan bahan 
belajar yang dirasakan guru masih kurang, 
kemampuan individu setiap anak yang 
berbeda sehingga berbeda pula 
penanganannya, serta kehadiran guru 
pendamping yang sangat diperlukan. 
 
Saran 
Adapun saran-saran tersebut sebagai berikut: 
(1) Guru dapat membuat sendiri alat peraga 
maupun media yang dibutuhkan dalam 
mengatasi keterbatasan alat peraga. Guru 
dapat mengunakan bahan sisa, bahan alam 
atau bahan bekas yang masih dapat 
digunakan. (2) Guru juga dapat mengatasi 
ruangan sentra yang kecil dengan melihat 
acuan dalam penataan lingkungan agar lebih 
rapi dan tidak terkesan sempit karena anak 
membutuhkan ruang gerak yang cukup untuk 
bergerak aktif di dalam sentra. Guru perlu 
mengatur secara bijaksana agar dapat 
memenuhi kebutuhan perkembangan anak. 
(3) Guru perlu melakukan perawatan bahan 
main anak juga, jangan hanya ingin 
menambah saja tetapi yang sudah ada tidak 
dirawat dan dijaga. 
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